



SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dua siklus dengan 
menerapkan model pembelajaran Pair Check berbasis media Flashcard dalam 
pembelajaran matematika khususnya keterampilan berhitung pecahan pada siswa 
kelas V SD Negeri Bratan II Surakarta dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Pair Check berbasis 
media Flashcard dapat meningkatkan keterampilan berhitung pecahan siswa 
kelas V SD Negeri Bratan II Surakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata keterampilan berhitung pecahan pada pratindakan 
sebesar 70,97, meningkat menjadi 80,17 pada siklus I, dan meningkat menjadi 
87,30 pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal keterampilan berhitung 
pecahan pada pratindakan hanya 15 siswa dari 38 siswa (39,47%) yang 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan KKM (75), meningkat menjadi 
21 siswa atau 55,26% pada siklus I, dan meningkat menjadi 35 siswa atau 
92,11% pada siklus II. Peningkatan juga terjadi pada setiap aspek penilaian 
keterampilan berhitung pecahan dan telah mencapai indikator kinerja 
penelitian yang diharapkan bahkan melebihi 80%. Sedangkan pada hasil 
observasi kinerja guru terjadi peningkatan dari pratindakan sebesar 2,84 
meningkat menjadi 2,95 pada siklus I, dan meningkat menjadi 3,46 pada siklus 
II. Peningkatan juga terjadi pada hasil observasi aktivitas siswa terlihat dari 
pratindakan sebesar 1,82 meningkat menjadi 2,6 pada siklus I, dan meningkat 
menjadi 3,17 pada siklus II. 
2. Cara menerapkan model pembelajaran Pair Check berbasis media Flashcard 
dapat meningkatkan keterampilan berhitung pecahan siswa kelas V SD Negeri 
Bratan II Surakarta adalah dengan melakukan langkah-langkah model 
pembelajaran Pair Check berbasis media Flashcard secara runtut dan benar. 
Perbaikan yang dilakukan pada siklus I yaitu guru lebih mematangkan langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check 
berbasis media Flashcard agar tidak keliru dalam pelaksanaannya dan 
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dilaksanakan secara runtut, guru lebih membimbing dan memperhatikan siswa 
secara menyeluruh terutama siswa yang masih merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal pecahan, dan lebih memanfaatkan waktu secara efisien 
antara menjelaskan materi dan kegiatan berkelompok siswa. 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 
diketahui bahwa penerapan model pembelajaran Pair Check berbasis media 
Flashcard dapat meningkatkan keterampilan berhitung pecahan siswa kelas V SD 
Negeri Bratan II Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.  
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka implikasi 
dari penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Teoritis  
Implikasi teoritis dari penelitian ini yaitu penerapan model 
pembelajaran Pair Check berbasis media Flashcard dapat meningkatkan 
keterampilan berhitung pecahan siswa kelas V SD Negeri Bratan II Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. Hal tersebut dapat dibuktikan dari meningkatnya nilai 
keterampilan berhitung pecahan siswa karena model pembelajaran Pair Check 
berbasis media Flashcard melibatkan siswa secara aktif untuk bekerja sama 
dan bertukar pendapat dengan pasangannya dalam kelompok. Hasil penelitian 
ini dapat menambah pengetahuan sebagai dasar pengembangan model 
pembelejaran Pair Check berbasis media Flashcard pada penelitian 
selanjutnya. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain: 
a. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat digunakan guru untuk menentukan 
model dan media pembelajaran yang tepat dan inovatif sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berhitung pecahan dan kualitas proses 
pembelajaran sehubungan dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa SD 
Negeri Bratan II Surakarta. 
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b. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 
maka penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru dalam 
menghadapi masalah yang sejenis yang umumnya berasal dari siswa 
c. Model pembelajaran Pair Check berbasis media Flashcard sangat cocok 
untuk mata pelajaran matematika karena penerapan model dan media ini 
menuntut siswa untuk bekerja berpasangan yaitu menjadi pelatih dan 
partner, mampu memunculkan suasana menyenangkan dalam pembelajaran 
dan meningkatkan keaktifan siswa sebab siswa akan berusaha 
menyelesaikan soal pecahan dan melakukan pengecekan jawaban serta 
pertukaran peran tugas guru hanya sebagai fasilitator sehingga kemandirian 
siswa akan terbentuk. 
C. Saran 
Berdasarkan pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam rangka 
menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam upaya meningkatkan keterampilan 
berhitung pecahan, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Pada saat pelaksanaan penerapan model pembelajaran Pair Check berbasis 
media Flashcard perlu meningkatkan kesadaran peran masing-masing 
dalam kelompok sehingga pasangan dalam kelompok dapat memberikan 
kontribusi sesuai perannya. 
b.  Pada saat pembelajaran, perlu meningkatkan keberanian mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang belum dimengerti sehingga tidak merasa 
kesulitan dalam menerima materi pelajaran. 
2. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran Pair Check 
berbasis media Flashcard sebagai alternative atau pilihan dalam praktik 
pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri Bratan II Surakarta. 
b. Guru hendaknya selalu belajar tentang berbagai model dan media 
pembelajaran yang inovatif kemudian menggunakannya dalam 
pembelajaran sehingga ada variasi dalam mengajar, siswa akan menjadi 
antusias dan bersemangat dalam pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mengupayakan pelatihan bagi guru dalam penerapan model pembelajaran Pair 
Check berbasis media Flashcard dalam pembelajaran matematika sehingga 
terdapat inovasi dalam penerapan model dan media pembelajaran. 
 
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Bagi peneliti yang menerapkan model pembelajaran Pair Check berbasis 
media Flashcard sebaiknya melakukan variasi dalam penerapannya 
sehingga lebih efektif. 
b. Bagi peneliti yang mengkaji tentang keterampilan berhitung pecahan 
sebaiknya menambah referensi dan kajian teori yang ada sehingga dapat 
dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang lain. 
 
 
